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Karakterisasi Tinta Cumi-cumi (Sepiotheuthis lessoniana) dan Toksisitasnya

KARAKTERISASI TINTA CUMI-CUMI (Sepiotheuthis lessoniana) DAN
TOKSISITASNYA

CHARACTERIZATION OF SQUID INK (Sepiotheuthis lessoniana) AND
TOXICITY

Delianis Pringgenies, Agung Setyo Sasongko dan Sri Sedjati

Jurusan lImu Kelautan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan
Universitas Diponegoro Semarang
Email: pringgenies@yahoo.com

Abstrak

Bioprospek dari tints cumi-cumi belum banyak dikenal, namun tinta cumi memiliki aktifitas
farmakologis, yakni metabolit sekunder dengan kinerja sistemnya melalui enzim yang berpotensi sebagai
anti kanker_ Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kandungan tinta cumi dengan meiotic fitokimia dan
toksisitas tinta cumi-cumi jenis Sepotheuthis lessoniana dengan metode LC50 terhadap Nauplius Artemia
salina_ Penelitian dengan menggunakan 6 perlakuan masing-masing konsentrasi tints cumi 0,047; 0,212; 0,977;
4,502; 20,745 dan 95,591 ppm. Kemudian nilai LC50 dihitung dengan menggunakan metode probit. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa tinta cumi-cumi mengandtmg senyawa triterpenoid, selanjutnya bahwa tita
cumi mampu membunuh A. Salina pada uji toksisitas utama yakni konsentrasi 95,591 ppm dengan
persentase kematiannya 100%. Pada kematian 50% ditemukan 0,558, nilai tersebut kemudian di antilogkan
dan diperoleh nilai 3,614. Artinya bahwa kematian hewan uji mencapai 50% saatkonsentrasi tinta cumi cumi
mencapai 3,614 ppm atau berada pada konsentrasi diantara 0,977 — 4,052.

Kata kunci: Sepiotheuthis lessoniana, tinta cumi-cumi, toksisitas, brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Abstract

Bioprospects of squid ink is not yet widely known, but squid ink have pharmacological activity, namely
secondary metabolites with system performance through the enzyme as a potential anti- cancer_ The research
objective was to determine the content of squid ink with phytochemical and toxicity methods squid ink
types Sepotheuthis lessoniana with LC50 method to Nauplius Anemia salina _ Study using 6 treatments each
squid ink concentration 0.047 ; 0.212 ; 0.977 ; 4.502 ; 20.745 and 95.591 ppm Then the LC50 value was
determined using the probit . The results showed that squid ink contains a triterpenoid compound , then that
ink squid is able to kill A. salina on the main toxicity test concentration of 95.591 ppm with 100 %
percentage of his death . At the 50 % found 0,558 deaths , the value then in logarithms and obtained 3,614
value . It means that the death of test animals reached 50 % saatkonsentrasi squid squid ink reaches 3,614 ppm
or were at concentrations between 0.977 to 4.052_

Key word: Sepiotheuthis lessoniana, squid ink, toxicity, brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

I. PENDAHULUAN

Beberapa organisme laut merupakan sumber alam yang potensial sebagai bahan obat.
Toksin yang dihasilkan biota laut memiliki senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan
dalam bidang pengobatan. Beberapa peneliti mengemukakan senyawa metabolit sekunder biota
laut sebagai antimikroba, antivirus, antiinflamasi dan anti kanker Suryati et al, (1996)
dalam (Alam et al., 2003). Biota laut mengandung senyawa hasil kimia yang digunakan
untuk mempertahankan eksitensinya, senyawa tersebut dikenal sebagai metabolit sekunder.
Potensi metabolit sekunder merupakan sumber kimia yang dapat di eksplorasi dan dijadikan
rujukan untuk pemanfaatan yang berkelanjutan (Eru, 2003).

Penelitian dilakukan untuk mencari senyawa antikanker bare dengan harapan
mempunyai sifat yang lebih baik. Spons merupakan salah satu sumber senyawa-
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senyawa baru dari biota taut yang mempunyai keanekaragaman hayati tinggi (Astuti et al,
2005). Penelitian yang telah ada terhadap sponge telah menghasilkan senyawasenyawa baru
dengan struktur unik dan memiliki aktifitas farmakologis, yaitu aktifitas antikanker. Cairan tinta
cumi-cumi ini berwarna gelap yang mengandung butir-butir melanin atau pigmen hitam.
Melanin alami ini adalah melanoprotein yang mengandung 10-15 persen protein.
Melanin ini mengikat protein melalui asam amino yang mengandung sulfur, misalnya sistein
yang bisa mengikat sel darah putih dan dan berguna untuk mencegah antikanker (Hajime,
1997).

Cairan tinta cumi-cumi ini berwarna gelap yang mengandung butir-butir melanin
atau pigmen hitam. Melanin alami ini adalah melanoprotein yang mengandung 10-
15 persen protein. Melanin ini mengikat protein melalui asam amino yang mengandung
sulfur, misalnya sistein yang bisa mengikat sel darah putih dan dan berguna untuk mencegah
antikanker (Hajime, 1997).

Penelitian antikanker dari tinta cumi-cumi masih relatif sedikit oleh karena
kurangnya informasi tentang pentingnya tinta cumi-cumi sebagai antikanker. Pada kelas
Cephalopoda diketahui  memiliki potensi bioaktif terhadap Dberbagai
mikroorganisme pathogen (Mochizuki, 1979). Dilaporkan bahwa tinta dari
Sepioteuthis lessonium menunjukan efek antiseptik terhadap bakteri Staphylococuss aureus,
sedangkan tinta dari Men argentimus dilaporkan memiliki potensi sebagai antitumor
(Takaya et al., 1994). Di Jepang tinta cumi-cumi banyak dicampurkan dalam setiap
masakan karena memberikan citarasa yang khas, dalam kaitanya secara fisiologis tinta cumi-
cumi dapat melawan sel tumor dan sel kanker (Naraoka et aL, 2000). Tinta cumi-cumi
memiliki cakupan yang luas dan mempunyai peranan biologis yaitu menambah daya
tahan tubuh yang bisa menghambat sel kanker (Xie, 2002 dalam Zhong et al., 2009).

Untuk membuktikan apakah tinta cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana
mempunyai toksisitas lebih tinggi, maka digunakan metode Brine Shrimp Lethality test
(BSLT). Keistemewaan metode ini adalah mudah, murah dan cepat dalam perlakuannya
dibandingkan menggunakan metode lain. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka tujuan
penelitian adalah untuk menguji senyawa fitokimia tinta cumicumi yang menyebabkan
kematian nauplius Anemia salina pada uji toksisitas dan men entuk an nilai LC50-24 jam
tinta cumi-cumi terhadap nauplius Anemia salina.

Il. METODE

Materi penelitian tinta cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana berasal dari perairan
Sendang Sekucing. Setelah proses pencucian, kemudian cumi-cumi dibelah
memanjang untuk mendapatkan tinta yang terdapat pada sepio melanin setelah itu
dikumpulkan pada botol sampel kemudian letakkan pada cool box yang sudah berisi es
batu. Sepioteuthis lessoniana dengan berat basah adalah 3 kg setelah di bedah untuk
mendapatkan tintanya diperoleh tinta sebanyak 350 ml.

2.1. Artemia salina

Artemia salina, dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fase nauplius tahap
instar Il yang sudah memiliki saluran pencernaan lengkap dan metabolisme ping sempurna
(Mudjiman, 1988) dan nauplius tahap instar Il mempunyai korelasi patumbuhan dengan sel
kanker (Colegate et al., 2008). Jumlah nauplius Anemia .slim yang digunakan sebagai
biota uji adalah 10 ekor tiap wadah (McLaughin et al., 1998). Anemia salina diperoleh dari
dari Balai Besar Pengembangan Budidaya Air I'ayau Jepara (BBBAP).
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Pada penelitian ini dilakukan percobaan untuk menentukan LCso tinta cumicumi
terhadap Artemia salina menggunakan metode Bhrine Shrimp Lethality Test (BSLT).

2.2. Pengambilan sampel

Pengambilan sampel tinta cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana dari perairan
Sendang Sekucing di tentukan secara purposive kemudian di bersihkan dengan air tawar.
Selanjutnya cumi-cumi di potong melintang untuk mengambil tinta cumcumi yang berada di
sepio melanin atau kantong tinta dimasukkan tinta cumi-cumi ke dalam botol sampel yang
tersedia. Selanjutnya botol sampel yang sudah terisi tinta cumi-cumi di masukkan ke dalam
Cool box yang sudabh terisi balok es.

2.3. Penetasan Telur Artemia salina

Telur artemia direndam di dalam air tawar selama 15-30 menit dengan tujuan
menghilangkan bau kaleng dan membersihkan kotoran yang menempel, selanjutnya ditiriskan
untuk memisahkan antara telur dan air tawar kemudian direndam dalam 10 liter air Taut. Suhu
penetasan adalah + 25-30 °C dan pH % 6-7 (Mujiman, 1992). Telur akan menetas setelah 18-24
jam dan larvanya disebut nauplii. Nauplii siap untuk uji BSLT setelah larva ini berumur 48

jam.

2.4. Preparasi Botol Vial

Disiapkan botol vial ukuran 12 ml sebanyak 24 botol terbuat dari kaca. sebelum

digunakan di sterilisasi terlebih dahulu. Bagian atas botol vial dibiarkan tetap terbuka agar
sirkulasi oksigen tetap ada.

2.5. Uji fitokimia

1 Identifikasi Alkoloid

Tinta cumi-cumi sebanyak 5 ml ditambah ammonia dengan konsentrasi 25 % ditambah
20 ml Kklorofrom. Untuk pemeriksaan alkaloid, 10 ml larutan organik di EKkstraksi
sebanyak 2 kali dengan HCL (1:10). Sebanyak 5 ml larutan ini masing-masing
dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi adanya alkaloid ditunjukan dengan
terbentuknya endapan merah bata setelah ditambah pereaksi drage ndrof dan
endapan putih setelah ditambah pereaksi meyer (Herbert, 1995).

Saponin
Tinta cumi-cumi dikocok kuat secara vertikal selama 10 detik jika terbentuk busa
setinggi 1- 10 cm yang stabil sekitar 10 menit dan tidak hilang pada penambahan di
tetes HCL 2 N menunjukan adanya saponin (Herbert,1995).

Flavonoid

' Sebanyak 5 ml filtrat dari tnta cumi- cumi ditambah 1 ml HCL pekat dan 2 ml amil

alkohol, di kocok kuat dan dibiarkan memisah, adanya flavonoid ditunjukan jika
terbentuk warna merah, kuning jingga pada lapisan amil alkohol (Herbert,1995).

Fenolik
Tinta cumi-cumi dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambah aquadest kemudian
didihkan.filtrat dimasukkan dalam tabung reaksi lain kemudian ditambah larutan
FeC13 1% sebanyak 2 ml. jika terjadi perubakahan warna menunjukan adanya gugus
hidroksil yang tersubtitusi pada gugus benzena atau
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suatu senyawa fenolik (Herbert,1995).

5. Triterpenoidlsteroid
Tinta cumi-cumi ditambah setetes asam asetat anhidrat dengan setetes asam
sulfat pekat. Terbentuknya wama biru atau ungu menandakan adanya steroid
sedangkan bila terbentuk warna merah menandakan triterpenoid
(Herbert,1995).

2.6. Uji Toksisitas Tinta Cumi—cumi dengan metode BSLT

Uji pendahuluan dimulai dengan pembuatan larutan stok tinta cumi dengan
konsentrasi 2000 ppm. Pembuatan stock 2000 ppm (2000 mg/1) dilakukan dengan
cara mencampurkan tinta cumi sebanyak 0,2 gram ke dalam 99,8 ml air laut sehingga
didapatkan konsentrasi tinta cumi 2000 ppm. larutan stok, kemudian diencerkan
menjadi beberapa konsentrasi tinta cumi untuk menentukan batas atas dan bawah
yaitu 1000 ppm, 100 ppm, 10 ppm, 1 ppm, 0,1 ppm, dan 0,01 ppm.

Setelah hasil didapatkan kemudian mencari untuk uji toksisitas utama
diketahui konsentrasinya adalah 0,047 ppm, 0,212 ppm, 0,977 ppm, 4,502 ppm,
20,745 ppm, dan 95,591 ppm.

Penelitian dilakukan menggunakan Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
dengan pemberian perlakuan konsentrasi 0,01 ppm 0,1 ppm, 1 ppm, 10 ppm, 100
ppm, 1000 ppm dengan 1 kontrol dan masing-masing perlakuan diulang 3 kali.
Parameter yang digunakan adalah jumlah artemia yang mati 50 % dari total larva uji,
pengamatan uji toksisitas dilakukan selama 24 jam. Kemudian di hitung nilai LC50
dengan metode probit.

2.7. Analisis Hasil
Efek toksisitas dianalisis dari pengamatan dengan persen kematian (Nurhayati
et al., 2006).

% larva = (Jumlah larva yang matiaumlah larva uji) x 100 %
Rumus menghitung nilai LC 50-24 jam

dimana:
b =[EXY — 1/n (> X) (zy)] / [zX>— 1/n (EX)2]
a=1/n(ZY-b ZX)
m = 5-a
b
Y = Nilai Probit Mortalitas Hewan Uji
X = Logaritma Hewan Uji
a = Konstanta
b = Slope
m — Nilai X pada Y =5 (Nilai probit 50% mortalitas Hewan Uji)

Untuk mengetahui kematian larva Anemia salina, kemudian dicari angka
probit melalui tabel dan dibuat persamaan garis :

Y =a+bX
e Nilai LC5024 jam diperoleh dan nilai antilog m.

e Nilai m merupakan nilai X pada saat kematian sebesar 50%, sehingga fungsi
liniemya adalah: 5 =a + bX.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1. Hasil 3.1.1. Tinta cumi-cumi Sepioteuthis
lessoniana

Tinta cumi-cumi jenis Sepioteuthis lessoniana pada jenis spesies mempunyai
tinta jauh lebih banyak dari jenis cumi-cumi yang lain dalam genus Sepioteuthis dan tinta
cumi-cuminya lebih pekat. Sepioteuthis lessoniana dengsk berat basah yaitu 3 kg setelah di
bedah didapatkan tinta sebanyak 350 ml. Tinta cumicumi yang digunakan dapat dilihat
sebagaimana Gambar 1.

Gambar 1. Tinta Cumi-cumi Sepioteuthis lessonian
3.1.2. Uji Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Tingkat kematian Artemia sal ina ditentukan dari beberapa konsentrasi yang terdapat
pada masing-masing botol vial. Hasil pengamatan untuk konsentrasi 0,047 nilai probitnya 0,
konsentrasi 0,212 nilai probitnya 3,72, konsentrasi 0,977 nilai probitnya 4,269, konsentrasi
4,502 nilai probitnya 5,168, konsentrasi 20,745 nilai probitnya 5,84 dan konsentrasi 95,591
nilai probitnya 8,09.

3.2.3. Uji Toksisitas Pendahuluan

Uji toksisitas pendahuluan bertujuan untuk menentukan batas atas dan batas bawah
sebelum melakukan perhitungan uji toksisitas utama seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentase kematian larva Artemia sal ina yang mati pada tinta cumi-cumi

Konsentrasi Tinta Cumi-cumi (ppm)

Ulangan

Kontrol (0) 0,01 0,1 1 10 100 1000
1 0 0 2 5 6 10 10
2 0 0 1 2 7 10 10
3 0 a 2 1 5 10 10
Jumlah 0 0 5 8 18 30 30
Rata-rata 0 0 1,6 2,6 6 10 10
°/t;, Mort 0 0 16,7 26,7 60 100 100
Ulangan Konsentrasi Tinta Cumi-cumi (ppm)
0,047 0,212 0,977 4,502 20,745 95,591
1 0 1 3 5 6 10
2 0 1 2 6 9 10
3 0 1 2 6 9 10
Jumlah 0 3 7 17 24 30
Rata-rata 0 1 2,3 5,6 8 10
248 Pert. Iimiah Nasional Tah X ISO' 2013
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Hasil Penelitian memperlihatkan bahwa persentase kematian larva Artemia
salina sebesar 0-100 %. Pada konsentrasi O ppm persentase kematiannya sebesar 0 %,
0,01 ppm persentase kematianya 0 %, 0,1 ppm persentase kematianya sebesar 16,7 %,
| ppm persentase kematiannya sebesar 26,7 %, 10 ppm persentase kematianya sebesar
60 %, 100 ppm persentase kematianya sebesar 100 %, 1000 ppm persentase
kematianya sebesar 100 %. Dilakukanya uji toksisitas pendahuluan ini seperti pada
Tabel 3. mempunyai tujuan untuk mencari batas bawah dan batas atas di mana
diperoleh batas bawahnya yaitu 0 dan batas atasnya 100. Setelah diperoleh <batas
bawah dan batas atasnya kemudian mencari perlakuan konsentrasi yang digunakan
untuk uji utama.

Hasil Penelitian memperlihatkan bahwa persentase kematian larva Artemia
salina pada uji toksisitas utama menunjukkan persentase kematian larva Artemia
salina sebesar 0-100 %. Pada Tabel.4 konsentrasi 0,047 ppm persentase kematiannya
sebesar 0 %, konsentrasi 0,212 ppm persentase kematiannya sebesar 10 %,
konsentrasi 0,977 ppm persentase kematiannya sebesar 23,37 %, 4,502 ppm
persentase kematiannya sebesar 56,67 %, konsentrasi 20,747 ppm persentase sekitar
80 % dan konsentrasi 95,591 ppm persentase kematianya sebesar 100 %. Dilakukanya
uji toksisitas utama dengan tujuan untuk memperoleh persentase kematianya. Setelah
diperoleh tingkat kematianya pada tiap masing-masing konsentrasi, kemudian
dilakukan analisis probit atau mencari tingkat kematian.

Dari Hasil perhitungan uji toksisitas utama kemudian dilakukan analisis probit
atau mencari tingkat kematian seperti dalam Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Probit LCs0 -24 jam Tinta Cumi-cumi Terhadap Artemia salina pada
vji Toksisitas Utama

d n r P X X2 Y XY LCso
(Kons. (Iml. hwn (Mort. hwn (% (LogKons) (Probit 24 Jam
UJi) uJi) Uji) Mort.) % Mort) (PPrn)
0,047 30 0 0 -1,32 1,742 0 0
0,212 30 3 10,00 -0,67 0,448 3,72 -2,492
0,977 30 7 23,37 -0,01 0,0001 4,269 -0,042
4,502 30 17 56,67 0,65 0,422 5,168 3,359 A
20,745 30 24 80,00 1,31 1,716 5,84 7,650
95,591 30 30 100,00 1,98 3,920 8,09 16,018
E 1,94 8,250 27,087 24,493

Perlakuan uji toksisitas utama Anemia salina terhadap konsentrasi tinta
cumi-cumi memperlihatkan persentase mortalitas Artemia salina dari konsentrasi
terendah hingga konsentrasi tertinggi, dari konsentrasi uji 0,047 sampai 95,591
dengan hewan uji 10 ekor artemia tiap botol vial. Diperoleh nilai LC s0-24 jam Sebesar
3,614 ppm.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hubungan antara persentase
mortalitas artemia dengan log konsentrasi tinta cumi-cumi seperti dalam Gambar.2.
Pada Gambar 2, persamaan regresi Tinier dari Y = 2,064 + 3,847 nilai LCso dapat
ditentukan dengan Y disubstitusikan dengan nilai 5 atau probit dari 50 % dengan X
dimana nilai X ini saat kematianya sebesar 50% yaitu 0,558 yang diperoleh dari LCs0.
24jam dari nilai m yang di antilog-kan. Kemudian nilai X tersebut di antilog-kan
diperoleh nilai 3,614. Ini berarti kematian hewan uji mencapai 50% pada saat
konsentrasinya mencapai 3,614 ppm atau berada pada konsentrasi diantara 0,977-
4,052.
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Gambar 2. Grafik hubungan antara persentase kematian artemia dengan probit

Uji Toksisitas Utama
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3.2. Pembahasan

Dari grafik hubungan antara persentase kematian artemia dengan probit bahwa
semakin besar nilai konsentrasi tinta cumi-cumi, mortalitas pada artemia juga akan
semakin besar. Hal ini sesuai dengan Harborne (1994), yang menyebutkan bahwa
semakin tinggi konsentrasinya maka sifat toksiknya akan semakin tinggi.

3.2.1. Uji Triterpenoid

Toksisitas merupakan indikator yang sangat berguna dalam kaitannya dengan
aktifitas biologi. Toksisitas memberikan arahan yang penting terhadap adanya
senyawa aktif yaitu triterpenoid secara farmakologi dan senyawa antitumor
/antikanker. Serangkaian zat aktif fisiologi dari binatang laut, khususnya dari
invertebrata (binatang yang tak memiliki sistem pertahanan tubuh secara fisik),
yang telah diuji meliputi: antimikroba, antiviral, antitumor, antihipertensi,
stimulan pertumbuhan, zat neurotoksik, dan lain-lain Halevy (1990) dalam (Munifah
et al., 2007).

Triterpenoid mempunyai aktifitas biologis terhadap virus epstein-barr virus
(EBV) dimana menyerang manusia dan virus ini sangat mematikan yang menyerang
sistem kekebalan tubuh dan bisa menyebabkan komplikasi penyakit lain misalnya
penyakit lupus, antiAIDS, antiinflammatory, antimikroba, antitumor dan antikanker
(Singh et al., 1999). Park et al, (2001) mengemukakan bahwa triterpenoid mempunyai
aktifitas biologis terhadap kanker. Sebagai tambahan, triterpenoid secara alami dan
biologis mempunyai aktifitas farmakologis seperti antitumor/antikanker,
antiperadangan (Gauthier et al., 2010).

Senyawa triterpenoid seperti a-hederin berasosiasi dengan sel tumor (Bang,
2007), pada aplikasi industri dehydrogenase menghasilkan tonscale pada tingkat
produksi 1-tertiary leucine dimana digunakan untuk mencari obat antitumor dan HIV.
Dehydrogenase ini sangat banyak terdapat pada enzim lipase karena atom-atom yang
ada di enzim tersebut dapat memecah sel tumor atau sel kanker (Tao et al., 2009)..
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Terjadinya apoptosis yaitu kematian sel melalui mekanisme genetik
(kerusakan fragmentasi kromosom dan DNA) melalui proses sitotoksik ini di picu
karena adanya set yang memiliki gen cacat. Timbulnya kecacatan gen ini, maka sel
tersebut akan mengekspresikan senyawa triterpenoid. Triterpenoid ini dapat bersifat
imonogenik, sehingga memicu terjadinya proses pembentukan antibodi. Antibodi
yang terbentuk dapat menempel di permukaan sel tertentu, hal ini terjadi karena ada
beberapa sel yang pada membranya memiliki reseptor dari antibodi antara lain set
Killer. Selanjutnya, antibodi yang berada di permukaan sel killer akan mengikat
triterpenoid yang di permukaan sel yang memiliki gen cacat. Adanya ikatan sel killer
tersebut akan melepaskan suatu enzim yang disebut sebagai sitotoksin. Sitotoksin
yang dilepas oleh sel killer tersebut mengandung perforin dan granzyme. Perforin
dapat memperforasi membran sel yang memiliki gen cacat, kemudian granzyrn
dimasukkan dalam sel tersebut. Granzynie yang berada dalam sitosolik dari gen yang
memiliki gen cacat gen tersebut akan mengaktivasi DNA-se. DNA-se inilah yang
merusak DNA yang berada di dalam inti, sehingga sel mengalami kematian
(apoptosis) (Sudiana, 2008).

Triterpenoid ini merupakan senyawa yang sangat toksik dan secara alami
sebagai sumber obat antikanker dimana kinerja sistemnya melalui enzim lipase yang
berada di pangkreas (Gauthier et al., 2010).

Menurut Naraoka et al, (2000) tinta cumi—cumi bisa digunakan sebagai
antitumor/antikanker dengan metode fibrosarcoma atau tumor ialah tumor ganas
berasal dari jaringan ikat berserat dan ditandai dengan belum menghasilkan proliferasi
fibroblast atau dibeda-bedakan anaplastik sel gelondong dan menyerang tulang
panjang atau flat seperti femur, tibia, dan mandibula, Biasanya menyerang pada pria
usia 30-40. Metode fibrosarcotna yaitu dengan cara membedah pada tumornya secara
langsung yang berasal dari jaringan fibrosa tulang, tibia, dan mandible. Hal ini juga
melibatkan periosteum dan otot atasnya., tinta cumi—cumi mempunyai peptidoglycan
lebih tinggi untuk digunakan sebagai antikanker, karbohidrat yang terdapat pada

, peptidoglycan termasuk mucopolysaccharia'e yang dinamakan Illexin zat inilah yang
diduga sebagai antikanker.

3.2.2. Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) Tinta Cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana

Penelitian ini menggunakan tinta cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana. Sampel
tersebut diambil dari cumi-cumi setelah ditangkap kemudian di belah lalu langsung
diambil tintanya menggunakan pipet atau dengan jarum suntik setelah itu dimasukkan
dalam botol sampel, kemudian simpan dalam cool box yang telah berisi es batu,
grielah sampai di laboratorium botol sampel dimasukkan dalam frezer. Tujuan dari
bekuan ini ialah agar menjaga kandungan senyawa dalam tinta cumi-cumi tidak dan
bisa digunakan dalam waktu yang cukup lama.

Pada botol vial dengan konsentrasi 0,212 ppm mulai menunjukkan mortalitas
waktu 16 jam. Artemia rnati disebabkan oleh sifat toksik dari tinta cumi-cumi teuthis
lessoniana yang sifatnya tidak langsung mematikan akan tetapi bertahap dalam
mematikan artemia tersebut Meyer (1982) dan Anderson (1991) dalam Nurhayati
(2006) melaporkan bahwa suatu bahan uji menunjukkan aktifitas racun dalam BSLT jika
bahan uji dapat menyebabkan kematian 50% hewan uji pada konsentrasi kurang dari 1000
ppm. Berdasarkan dari pernyataan di atas, maka tinta cumi-cumi mempunyai potensi
aktifitas racun karena nilai LCnya sebesar 3,614 dimana nilai tersebut sangat mempunyai
potensi sebagai marine natural product yang alami (Colegate et al., 2008).
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IV. KESIMPULAN
Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Uji fitokimia menunjukan bahwa tinta cumi-cumi mengandung senyawa Kkimia
golongan triterpenoid.

2. Pemberian tinta cumi-cumi Sepioteuthis lessoniana dengan konsentrasi yang
berbeda dapat menyebabkan kematian terhadap Artemia salina pada uji toksisitas utama
dengan nilai LC s0_24 jam adalah 3,614 ppm.
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